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ABSTRAK

The cooperative learning model is a student-centered learning model
that demands more students to learn independently and is more
active in discovering concepts and ideas with the help of a teacher
who functions as a facilitator. The cooperative learning model used is
student teams achievement divisions (STAD). This research is a type
of classroom action research (PTK) to implement cooperative learning
models of the STAD type with smart spinner media to increase student
motivation in economics class XH SMA Negeri 1 Rengel with 38
students as research subjects, namely 17 boys and 21 girls. The
research method used in this research is the Kurt Lewin model PTK
method. The data collection techniques used were interviews,
observation, questionnaires and documentation. Using teacher
activity data analysis techniques, observing student motivation and
student responses. The results of research on teacher activity in cycle
| was 50%, cycle Il was 71%, and in cycle Il it increased by 96.67%.
Student learning motivation in cycle | was 55.50% in cycle 1l to 80.26%
and in cycle lll increased to 95.72%. Student responses in cycle |
obtained a response of 85%, cycle Il obtained a result of 91% and in
cycle Ill a result of 97% (very large). From the results of this study, it
can be concluded that the learning process using the STAD learning
model with smart spinner media in economics subjects can increase
the learning motivation of class XH students of SMA Negeri 1 Rengel.

ABSTRAK

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centered) yang lebih menuntut siswa
untuk belajar mandiri dan lebih aktif dalam menemukan konsep dan
ide dengan bantuan guru yang berfungsi sebagai fasilitator. Model
pembelajaran kooperatif yang digunakan adalah student teams’
achievement divisions (STAD). Penelitian ini merupakan jenis
penelitian  tindakan kelas (PTK) dengan tujuan untuk
mengimplementasikan model model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan media smart spinner untuk meningkatkan motivasi
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belajar siswa pada pembelajaran ekonomi kelas X H SMA Negeri 1
Rengel dengan subjek penelitian 38 siswa yaitu 17 putra dan 21
putri. Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
metode PTK model Kurt Lewin. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu wawancara, observasi, angket dan dokumentasi.
Dengan Teknik analisis data aktivitas guru, pengamatan motivasi
siswa dan respon siswa. Hasil penelitian aktivitas guru siklus |
sebesar 50%, Siklus Il sebesar 71%, dan pada siklus lll meningkat
96,67%. Motivasi belajar siswa siklus | sebesar 55,50% di siklus Il
menjadi 80,26% dan di siklus lll meningkat menjadi 95,72%. Respon
siswa siklus | diperoleh respon sebesar 85%, siklus Il mendapatkan
hasil 91% dan pada siklus Ill mendapatkan hasil 97% (sangat besar).
Dari hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa proses
belajar menggunakan model pembelajaran STAD dengan media
smart spinner pada mata pelajaran ekonomi mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas X H SMA Negeri 1 Rengel.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mencerdaskan sumber daya manusia. Dalam

pencapaian tujuan pendidikan maka diperlukan perangkat yang dapat mendukung proses

pembelajaran, Indikator tercapainya tujuan pendidikan salah satunya adalah meningkatkan hasil

dari belajar yang didapat siswa. Hal tersebut tidak lepas dari motivasi belajar yang dimiliki oleh

siswa serta kreativitas mengajar yang dimiliki pendidik dalam menyajikan materi dengan beragam

model pembelajaran yang dipakai pendidik saat melakukan kegiatan pembelajaran di kelas.

Motivasi sangat diperlukan guna menumbuhkan semangat siswa dalam belajar tanpa adanya

paksaan (Septiana & Jailani, 2019). Jadi dapat diartikan dalam mencapai tujuan dari proses

pendidikan seorang guru harus mempu menciptakan suasana yang nyaman dalam kelas sehingga

dapat membangun motivasi belajar siswa.
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Motivasi belajar merupakan alasan atau dorongan yang dimiliki baik itu bersumber dari dalam
maupun dari luar diri siswa guna mencapai suatu tujuan dari kegiatan belajar yang lebih maksimal
(Andriani & Rasto, 2019). Selain itu motivasi belajar dapat muncul ketika siswa memiliki keinginan
yang kuat untuk memahami materi pembelajaran. Dalam kurikulum yang dipakai di Sekolah
Menengah Atas (SMA) Sederajat terdapat Mata pelajaran ekonomi. Pelajaran ekonomi
mempelajari tentang bagaimana perilaku dari individu dan masyarakat secara luas dalam
pemenuhan kebutuhannya hidupnya yang tidak terbatas tapi menggunakan alat pemuas
kebutuhan yang sangat terbatas. Pada saat proses pembelajaran guru harus mampu
memunculkan motivasi belajar siswa, agar memuculkan rasa nyaman sehingga siswa mudah

mengikuti dan menerima materi yang diajarkan.

Namun, fakta pada saat diruang kelas menunjukkan bahwa aktivitas dan motivasi belajar siswa di
SMA Negeri 1 Rengel pada mata pelajaran ekonomi masih belum maksimal. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan dengan Bapak Zakariya, S.Pd kurang maksimalnya motivasi dan
aktivitas belajar siswa kelas X H diakibatkan karena beberapa faktor diantaranya adalah (1). Belum
adanya kesadaran siswa terhadap manfaat belajar ekonomi sehingga belum begitu antusias pada
saat pelajaran, (2). Siswa masih belum mampu mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah
dalam pembelajaran berdasarkan kondisi kongkret, (3). Siswa masih belum memiliki rasa percaya
diri sehingga pada saat pelajaran berlangsung belum ada siswa yang berani mengeluarkan
tanggapan yang logis untuk mengaktifkan forum dalam kelas, (4). Belum ada dorongan yang
signifikan untuk menguatkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi pelajaran ekonomi, (5). Masih
ada sifat apatis dari siswa pada saat proses pembelajaran dikelas sehingga siswa masih belum
maksimal dalam memahami materi pendidikan ekonomi. Selama ini proses pembelajaran di
sekolah cenderung text book oriented dan kurang terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa

(Intisari, 2017).
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Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti mengambil suatu alternatif solusi pembelajaran untuk
menciptakan lingkungan belajar aktif yang mampu meningkatkan hasil belajar serta motivasi
belajar siswa yakni menggunakan penelitian tindakan kelas dengan mengimpelemtasikan model
Kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) dan dibantu dengan media Smart
Spinner dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. “Dalam proses pembelajaran
kooperatif model STAD memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dalam kelompok
kelas sehingga akan tercipta suasana belajar yang lebih aktif, efektif serta menyenangkan”
(Wirejati, 2019). Pembelajaran model STAD terdiri atas lima komponen utama yaitu: presentasi

kelas, kelompok, kuis, skor kemajuan individual, rekognisi kelompok (Slavin, 2012).

enelitian ini juga didukung dengan penelitian sebelumnya, yang meunjukkan keberhasilan
implementasi metode pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa. Seperti pada penelitian Dayeni dkk yang berjudul “Upaya meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran
ekonomi kelas X IPS MA Darul Iman NW Karang” dengan hasil metode kooperatif STAD
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dilihat dari motivasi belajar siswa dari siklus |
sebesar 69,16%, siklus Il menjadi 84,58% (Dayeni et al., 2017). Selanjutnya Farman dan Hali
dengan judul “Penerapan model pembelajaran student teams achievement divisions (STAD) untuk
meningkatkan motivasi belajar pada kompetensi dasar menyusun laporan keuangan perusahaan
jasa siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Imogiri tahun ajaran 2015/2016” dengan hasil
meningkatkan Motivasi Belajar Pada Kompetensi Dasar Menyusun Laporan Keuangan
Perusahaan Jasa dengan peningkatan 8,82% dari siklus | ke 1l dengan angka 66,29 ke 73,79%
(Farman & Hali, 2019). Dan hasil penelitian dari Papilaya yang berjudul “Implementasi model
pembelajaran tipe STAD dalam meningkatkan motivasi belajar belajar siswa pada kompetensi
dasar menganalisis permasalahan ketenegakerjaan dalam pembangunan ekonomi SMA Negeri 7-
Ambon” dengan hasil kooperatif STAD mampu Menumbuhkan dan meningkatkan produktivitas

siswa dalam mencari solusi masalah-masalah pembelajaran. Dan metode ini mampu
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meningkatkan motivasi dengan prosentase 94,98 % di siklus ke Il dengan kriteria sangat baik

(Papilaya, 2019).

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Susilowati menyebutkan bahwa model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif dengan menggunakan
kelompok-kelompok kecil (Susilowati, 2018). Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini
bertujuan untuk melatih keaktifan siswa dan motivasi dalam pembelajaran ekonomi sehingga
dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap manfaat pelajaran ekonomi, siswa mampu
mengidentifikasi dan memecahkan suatu permasalahan dalam pembelajaran berdasarkan kondisi
konkret, meningkatkan rasa percaya diri sehingga siswa mampu menyampaikan tanggapan yang
logis, mampu menciptakan rasa ingin tahu siswa untuk memahami materi ekonomi, mampu
menurunkan sifat apatis dan meningkatkan sifat agresif untuk memamahami materi ekonomi

dengan baik sehingga hal tersebut akan membuat hasil belajar siswa meningkat..

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
Tindakan Kelas PTK) ataupun Classroom Action Research (CAR) ialah sesuatu wujud aksi atau
penelitian yang dilakukan di kelas (Nur, 2005). Dengan metode PTK model Kurt Lewin, yang terdiri
dari empat langkah, yaitu pertama perencanaan (planning); kedua aksi atau tindakan (acting); tiga
observasi (observing); dan keempat refleksi (reflecting). Lokasi penelitian tindakan kelas ini di SMA
Negeri 1 Rengel. Alasan dipilihnya tempat tersebut karena SMA Negeri 1 Rengel merupakan
sekolah yang terdapat permasalahan pada kurang maksimalnya motivasi belajar siswa. Subyek
Penelitian tindakan kelas ini adalah Guru ekonomi SMA Negeri 1 Rengel dan seluruh siswa kelas
X H SMA Negeri 1 Rengel yang berjumlah 38 siswa. Subjek Penelitian selanjutnya adalah
Observer/pengamat yang terdiri dari Pengamat 1: Khoirul Umam dan Pengamat 2 Dea Mei Linda,

selaku mahasiswa Pendidikan ekonomi Angkatan 2019. Teknik pengumpulan data dalam
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penelitian ini adalah pertama Wawancara, dalam penelitian ini teknik wawancara digunakan untuk
memperoleh data sekunder tentang penerapan pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran
ekonomi (Sugiyono, 2013) (Rustina & M. Hidayat, 2023). kedua Observasi, Observasi dapat
mengukur atau menilai hasil dan proses belajar misalnya tingkah laku siswa pada waktu belajar,
tingkah laku guru pada waktu mengajar, kegiatan diskusi siswa, partisipasi siswa dalam simulasi,
dan menggunakan alat peraga pada waktu mengajar (Barus et al., 2017). Dalam penelitian ini
observasi dibagi menjadi dua yaitu lembar observasi guru yang mengamati aktivitas guru dan
lembar observasi siswa untuk mengamati motivasi belajar siswa. ketiga Angket, Angket digunakan
untuk mengukur Respon Siswa Pada Kompetensi Dasar Permintaan dan Penawaran siswa kelas X
H SMA Negeri 1 Rengel saat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
media smart spinner. Ketiga Dokumentasi, Dokumentasi yang mendukung berjalannya penelitian
ini, meliputi nama-nama siswa sebagai subjek penelitian, foto-foto proses pembelajaran
berlangsung dan data-data yang mendukung lainnya untuk dianalisis pada tahapan awal (ERLIZA,

2017).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan antara lain :
1. Analisis aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar dengan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD.

G, = E x 100%
1 N 0
Dengan Kritria :

Tabel 1. Batasan Kriteria Aktivitas Guru

No Batasan Kriteria Penilaian Kriteria

1 0% - 25% Tidak efektif
2 26% - 50% Kurang efektif
3 51% - 75% Cukup efektif
4 76% - 100% Efektif

2. Analisis pengamatan motivasi peserta siswa.

o = Skor Hasil Motivasi Belajar 100%
o Skor Maksimum x °
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Dengan Kriteria :

Tabel 2. Batasan Kriteria Motivasi Siswa

No Batasan Kriteria Penilaian Kriteria

1 95% - 100% Sangat tinggi
2 75% - 94% Tinggi

3 60% - 74% Sedang

4 55% - 59% Rendah

5 0%-54% Sangat rendah

3. Analisis Respon Siswa

p= £x100%

Dengan Kriteria :

Tabel 3. Batasan Kriteria Respon Siswa

No Batasan Kriteria Penilaia Kriteria

1 95% - 100% Sangat Positif
2 75% - 94% Positif

3 60% - 74% Cukup positif
4 55% - 59% Buruk

5 0%-54% Sangat Buruk

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD)

Dalam literatur yang didokumentasikan oleh Boleng dan Corebina pembelajaran kooperatif
merupakan rangkaikan kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok
tertentu dan heterogen untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan melalui tahap
perencanaan dengan menerapkan beberapa indikator seperti indikator prestasi akademik,
toleransi dan penerimaan terhadap keanekaragaman serta pengembangan keterampilan sosial
(Boleng & Corebima, 2014). Pernyataan tersebut, juga diakui dalam hasil penelitian yang dilakukan

oleh Slavin dalam Hasanah dkk yang menyebutkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah
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pembelajaran yang melibatkan seluruh peserta didik secara bersama-sama, saling menyumbang
pemikiran dan bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar, baik secara individu ataupun
secara kelompok (Hasanah et al., 2017). Dalam hasil penelitian lain Li dan Lam menambahkan
bahwa pembelajaran kooperatif adalah strategi atau model pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik yang difasilitasi oleh guru dalam sebuah kelompok kecil, dalam kelompok kecil
tersebut, peserta didik bertanggung jawab untuk belajar sendiri dan belajar bersama anggota
kelompok lain (Li & Lam, 2013). Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa interasi peserta
didik dalam sebuah kelompok yang sama bertujuan untuk saling bertukar informasi dan
mempraktikkan informasi yang dipertukarkan secara bersama-sama dalam memecahkan masalah
atau menyelesaikan tugas dan lain sebagainya. Kesimpulan tersebut, sejalan dengan pernyataan
Trianto yang menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu tipe
dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok beranggotakan 4-
5 orang peserta didik secara heterogen (Trianto, 2009).

Pemahaman di atas, mengisyarakat bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki
beberapa tahapan. Menurut Slavin ada lima tahapan yang dapat digunakan dalam menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD kelima tahapan tersebut pertama guru menyiapkan
materi pembelajaran kepada peserta didik seperti pertemuan dengan menggunakan ceramah dan
lain sebagainya. Kedua guru membentuk kelompok dan memberikan tugas. Ketiga guru
memberikan tes kepada peserta didik secera individu untuk mengetahui keberhasilan peserta
didik. Keempat guru membuat perhitungan skor dari perkembangan setiap peserta didiknya.
Kelima pemberian penghargaan secara kelompok (Slavin, 2009). Dari penjelasan tersebut, dapat
dipahami bahwa tahapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dilalui oleh peserta didik
dapat memberikan kesempatan untuk saling bertukar informasi dan lingkungan pembelajaran dari

kelompok tersebut mempengaruhi peserta didik untuk termotivasi belajar.
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2. Penggunaan Media pembelajaran Smart Spinner

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawti menyimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang digunakan guru untuk menyampaikan pesan yang dapat
mempengaruhi pikiran dan kemauan peserta didik dalam belajar sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar pada peserta didik (Setiawati, 2024). Sementara dalam hasil penelitian
yang dilakukan oleh Aryad dalam Familia dan Wardono menyebutkan bahwa media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam
proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat peserta didik dalam
kegiatan belajar (Familia & Wardono, 2023). Dalam kesempatan lain, Daryanto menambahkan
bahwa dalam peran guru dalam proses pembelajaran dapat terbantukan dengan adanya media
pembelajaran (Daryanto, 2018). Sehingga menurut Sadiman dalam kegiatan belajar yang
menggunakan permainan interaksi antara peserta didik menjadi lebih aktif dan semangat untuk
belajar lebih menonjol (Sadiman & Sadiman, 2019). Beberapa hasil penelitian di atas sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siahaan dkk yang mengatakan bahwa bermain di
dalam kelas ditujukan untuk menghindari kejenuhan dan rasa mengantuk peserta didik selama

dalam pelajaran (Siahaan et al., 2023).

Pengembangan media pembelajaran berbasis visual atau smart spinner menurut Triyanto
didasarkan pada kenyataan bahwa guru cenderung menggunakan media gambar yang digunakan
dalam materi pelajaran, namun seiring perjalanannya peserta didik kemudian merasa jenuh dan
merasa monoton jika hanya terfokus pada gambar yang ada di dalam buku ajar yang sifatnya
hanya satu arah (Triyanto, 2021). Dari penjelasan di atas, pemilihan media pembelajaran yang
sesuai dan menyenangkan perlu diperhatikan oleh guru sehingga guru dapat menyampaikan
pesan materi pembelajaran dengan baik serta dapat dipahami oleh peserta didik dan tujuan

belajar dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
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Hasil penelitian implementasi model pembelakaran Kooperatif tipe STAD di kelas X H SMA Negeri

1 Rengel adalah sebagai berikut :
1. Aktivitas guru

Aktivitas guru dalam KBM dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) dengan media smart spinner pada tiap siklusnya mengalami

peningkatan. Peningkatan tiap siklus dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Observasi Aktivitas Guru Siklus |1, Il dan 1l

NO  Siklus Presentase Aktivitas Guru % Keterangan

1 Siklus | 50% Kurang Efektif
2 Siklus I 71% Cukup Efektif
3 Siklus Il 96,67% Efktif

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru penerapan siklus | diperoleh presentase sebesar
50%. Siklus Il diperoleh prosentase 71%, dan pada siklus Ill mendapatkan prosentase 96,67%,
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pada penerapan pembelajaran dari siklus |, siklus Il
dan siklus lll selalu mengalami peningkatn hingga mendapatkan hasil yang efektif. Hal itu sejalan
dengan pedapat dari Wina dalam Sanjaya bahwa penelitian tindakan kelas merupakan salah satu
upaya yang dapat dilakukan pendidik untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggungjawabnya
sebagai pendidik dalam pengelolaan pembelajaran (Sanjaya, 2016). Pengelolaan pembelajaran
yang baik dipengaruhi oleh model pembelajaran dan salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan ialah model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pernyataan tersebut, sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Burengge yang menyimpulkan bahwa pengelolaan proses
belajar mengajar sangat baik sebab semua aspek terlaksana dan semua hasil belajar siswa
terlaksana dengan tuntas (Burengge, 2020). Hal senada juga dikemukakan oleh Asmedy dalam
hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar (SD) Negeri

1 Dompu (Asmedy, 2021). Sementara dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Marheni dkk
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yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap
hasil belajar siswa (Marheni et al., 2020). Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa
setiap kelompok belajar mengharuskan setiap anggota kelompoknya mampu menguasai dan
memahami pembelajaran, sehingga dalam pengerjaan tugas-tugas yang diberikan siswa dapat

memberikan nilai tertinggi bagi kelompok belajar siswa.

2. Motivasi belajar siswa

Motivasi belajar siswa dalam KBM dengan model pembelajaran kooperatif tipe model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dengan media smart
spinner pada tiap siklusnya juga mengalami peningkatan. Peningkatan tiap siklus dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus I, Il dan lll

No  sikius Presentase Motivasi Siswa % Keterangan
1 Siklus | 55,50% Rendah

2 Siklus Il 80,26% Tinggi

3 Siklus IlI 95,72% Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil pengamatan, pada penerapan di siklus | diperoleh sebesar 55%, siklus Il
mendapatkan hasil 80% dan pada siklus lll mendapatkan hasil 95,72% sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa pada penerapan pembelajaran untuk motivasi belajar siswa dari siklus I, Siklus
Il dan Siklus Il selalu mengalami peningkatan hingga mendapatkan hasil Sangat Tinggi. Hal ini
sejalan dengan pendapat dari kunandar dalam Sanjaya menyebutkan bahwa penelitian tindakan
kelas bertujuan untuk memperbaiki mutu proses pembelajaran di dalam kelas. Dengan
meningkatnya motivasi belajar siswa maka akan memperbaiki mutu proses pembelajaran
(Sanjaya, 2016). Hal senada juga dikemukakan dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Lasri
Wahyuni dan Eka Asih Febriani yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran

kooperatif tipe STAD terhadap motivasi belajar siswa (Wahyuni & Febriani, 2023). Sementara
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dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Verrawati dan Mustadi menyebutkan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe STAD di awali dengan pembentukan kelompok belajar yang nantinya
siswa dapat membuat siswa belajar secara berkelompok untuk memecahkan permasalahan yang
telah diberikan oleh guru, dari kelompok yang telah dibuat oleh guru dapat membuat siswa dalam
kelompok tersebut menjadi termotivasi dalam memahami pelaharan yang diberikan oleh guru

(Verrawati & Mustadi, 2015).

3. Analisis angket respon siswa

Hasil analisis angket respon siswa dikatakan berhasil apabila respon siswa dalam penelitian ini
ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa memberikan respon positif terhadap
penerapan model Kooperatif tipe STAD dengan media smart spinner, pada tiap siklusnya juga

mengalami peningkatan. Peningkatan tiap siklus dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 6. Angket Respon Siswa Siklus I, Il dan llI

No Siklus Presentase Respon Siswa % Keterangan

1 Siklus | 85% Positif

2 Siklus Il 91% Positif

3 Siklus IlI 97% Sangat Positif

Berdasarkan hasil pengamatan, pada penerapan di siklus | diperoleh respon sebesar 85%, siklus
Il mendapatkan hasil 91% dan pada siklus Ill mendapatkan hasil 97% sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa pada penerapan pembelajaran respon siswa dari siklus I, Siklus Il dan Siklus llI

selalu mengalami peningkatan hingga mendapatkan hasil Sangat Positif.

KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan penelitian tindakan kelas menggunakan model pembelajaran
Kooperatif tipe STAD dengan media Smart Spinner untuk meningkatkan motivasi siswa dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil. Keberhasilan penelitian ini ditunjukkan dari

meningkatnya aktivitas guru dalam proses belajar mengajar pada setiap siklus dimana pada siklus
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| aktivitas guru masih tergolong kurang efektif dengan prosentase 50%, siklus Il mengalami
peningkatan 71% dengan kategori cukup efektif dan siklus Ill mendapatkan hasil yang sangat
memuaskan yaitu 96,67% yang menyatakan bahwa aktivitas guru pada siklus terakhir ini adalah
efektif. Kedua Penelitian ini dianggap berhasil karena ada peningkatan motivasi siswa yang
ditunjukan dari siklus | sebesar sebesar 55% yang masuk pada kategori rendah, pada siklus Il
mendapatkan hasil 80% yang masuk pada kategori tinggi dan pada siklus Ill mendapatkan hasil
yang memuaskan yaitu 95,72% dan masuk pada kategori sangat tinggi. Ketiga adalah
ditunjukannya respon positif dari siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
media Smart Spinner dari setiap siklusnya. Maka model pembelajaran ini sangat peneliti
rekomendasikan untuk diterapkan dalam proses pembelajaran untuk memacu motivasi belajar

siswa.
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